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ANALISIS OPTIMALISASI PENGGUNAAN TOWER CRANE PADA 

PEMBANGUNAN GEDUNG DIT-RESKRIMSUS POLDA BALI 

I Gede Budi Artano Yasa 

Jurusan Teknik Sipil, Program Studi D4 Manajemen Proyek Konstruksi, Politeknik Negeri Bali, 

Jalan Kampus Unud, Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung-Bali 

Abatrak 

Gedung bertingkat perlu direncanakan dengan cermat dan tepat, baik design dan fungsinya untuk 

mencapai hasil yang diinginkan, perlu pemilihan metode pelaksanaan yang tepat salah satunya 

adalah pemilihan alat yang tepat dan sesuai dengan kondisi proyek. Tower crane digunakan karena 

dapat disesuaikan dengan tinggi bangunan dan juga memiliki jangkauan yang luas. Penempatan 

Tower Trane harus tepat karena berhubungan langsung dengan fasilitas dan sarana yang ada di lokasi 

proyek. Penempatan tower crane yang tepat akan menghasilkan produktivitas yang efisien dan 

meminimalisir biaya operasional tower crane. Produktivitas tower crane didapatkan dari waktu 

siklus tower crane dan volume material yang diangkut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis letak titik optimum, produktivitas tower crane dan biaya operasional yang dikeluarkan 

dalam penggunaan tower crane.. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati tower crane selama 

23 hari. Dari pengumpulan data, baik produktivitas tower crane dan waktu siklus proses serta 

pengolahan data dengan bantuan komputer program Microsoft office. Dari analisis data yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya produktivitas rata-rata tower crane pada proyek 

pembangunan Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali 8353,43 kg/jam dengan Biaya operasional 

didapatkan dari pehitungan berdasarkan data di lapangan adalah Rp 215.334.121/bln. 

Kata Kunci : Letak Optimum,Waktu Siklus, Produktivitas, Biaya Ooperasional 
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Abstract 

Multi-storey buildings need to be planned carefully and precisely, both in design and function to 

achieve the desired results, it is necessary to choose the right implementation method, one of which 

is the selection of the right tools and in accordance with project conditions. Tower cranes are used 

because they can be adjusted to the height of the building and also have a wide reach. The placement 

of the Tower Trane must be appropriate because it is directly related to the existing facilities and 

facilities at the project site. Proper placement of tower cranes will result in efficient productivity 

and minimize tower crane operational costs. Tower crane productivity is obtained from the tower 

crane cycle time and the volume of material transported. The purpose of this study is to analyze the 

location of the optimum point, productivity of tower cranes and operational costs incurred in using 

tower cranes. The research was conducted by observing tower cranes for 23 days. From data 

collection, both tower crane productivity and data processing cycle time with the help of Microsoft 

office computer programs. From the data analysis that has been carried out, it can be seen that the 

average productivity of tower cranes in the construction project of the Bali Police Dit-Reskrimsus 

Building is 8353.43 kg/hour with operational costs obtained from calculations based on data in the 

field is Rp. 215.334.121/month. 

Keywords: Optimum Location, Cycle Time, Productivity, Operational Costs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk berkembang sangat pesat khusunya di Bali, hal ini 

menyebabkan tingginya angka kriminalitas. Sehingga kepolisian daerah Bali 

melakukan upaya peningkatan keamanan kepada warganya, hal ini menjadi latar 

belakang pembangunan Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali. Karena gedung yang 

lama merupakan gedung yang memiliki keterbatasan kapasitas ruang operasional, 

kondisi ini dianggap perlu dilakukan pengembangan tata ruang pelayanan          publik 

yang bersifat khusus seperti sistem informasi analisis cyber, smart trace, 

information center digital analytic, dan lain-lain. 

Dalam pelaksanaan pembangunan, karena keterbatasan lahan yang dimiliki 

mengharuskan gedung di buat bertingkat. Gedung bertingkat perlu direncanakan 

dengan cermat dan tepat, baik design dan fungsinya untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, perlu pemilihan metode pelaksanaan yang tepat salah satunya adalah 

pemilihan alat yang tepat dan sesuai dengan kondisi proyek. Pemilihan alat yang 

tidak tepat akan mengakibatkan berbagai macam persoalan dan masalah yang 

menjurus pada kerugian. Dalam pemilihan alat konstruksi yang paling penting 

adalah mengidentifikasi alat untuk mengetahui fungsi serta cara pengoperasiannya 

dan dapat memperkirakan produktivitas serta biaya yang di keluarkan. 

Penggunaan alat berat yang biasa digunakan untuk proyek bangunan 

bertingkat salah satunya adalah Tower crane. Tower crane digunakan untuk 

mengangkut dan memindahkan material dari satu tempat ke tempat yang lain baik 

secara secara vertical maupun horizontal. Tower crane digunakan karena dapat 

disesuaikan dengan tinggi bangunan dan juga memiliki jangkauan yang luas. 

Penempatan Tower Trane harus tepat karena berhubungan langsung dengan 

fasilitas dan sarana yang ada di lokasi proyek. Jika terdapat kesalahan penempatan 
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Tower crane maka akan berpengaruh terhadap penurunan produktivitas yang akan 

berdampak pada waktu dan biaya pelaksanaan proyek. 

Setiap penggunaan alat berat seperti tower crane memerlukan biaya 

operasional yang cukup besar. Salah satu faktor yang mempengaruhi biaya adalah 

lamanya waktu pemakaian alat tersebut, sehingga kontraktor harus merencanakan 

waktu dengan baik. Waktu merupakan salah satu batasan dalam suatu proyek 

konstruksi yang kaitannya dengan produktivitas dan volume pekerjaan yang telah 

dikerjakan per satuan waktu[1]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Saputra, Deddy Tjahyo (2005), Untuk 

mendapatkan letak alat yang optimal  harus dilakukan suatu analisa pemilihan letak 

serta penentuan koordinat Tower crane dengan mempertimbangkan aspek biaya 

dan kemudahan pengoperasian Perhitungan waktu dan biaya berdasarkan kecepatan 

tower crane dilakukan untuk mendapatkan suatu hasil dalam bentuk biaya yang 

harus dikeluarkan oleh kontraktor untuk mcngoprasikan tower crane selama proyek 

berlangsung. 

Pada pelaksanaan   Proyek   Pembangunan Gedung Direskrimsus Polda Bali 

selain untuk angkat-angkut material, juga untuk mengatasi kebutuhan penyimpanan 

yang besar karena kondisi poyek yang sangat terbatas. Disamping untuk angkat 

angkut material juga digunakan untuk megangkut alat dan tenaga kerja. Disini alat 

yang digunakan adalah Tower crane type POTAIN / MC205B-2C dengan kapasitas 

angkat 2400 Kg pada jib 60 m, dimana dengan adanya tower crane dapat membantu 

mengatasi permaslahan fasilitas tempat penyimpanan material. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa tower crane tidak hanya digunakan 

sebagai alat angkat-angkut saja, tetapi bisa juga untuk mengatasi keterbatasan 

lokasi proyek. Jadi penelitian ini dibuat untuk memaksimalkan penggunaan Tower 

crane pada pelaksanaan pembangunan Gedung Dit-Reskimsus Polda Bali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

berkaitan dengan identifikasi dan analisis yaitu : 

1. Dimana letak titik optimum Tower crane Pada Pembangunan Gedung 

Dit-Reskrimsus Polda Bali? 

2. Seberapa besar Produktivitas Tower crane pada pekerjaan struktur? 

3. Seberapa besar biaya penggunaan alat berat pada pembangunan 

Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui letak titik optimum Tower crane Pada Pembangunan 

Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali? 

2. Mengetahui seberapa besar Produktivitas Tower crane pada masing – 

masing item pekerjaan 

3. Mengetahui seberapa besar biaya penggunaan alat berat pada 

pembangunan Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penulisan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan awal penulisan 

yang telah dirumuskan maka diperlukan batasan-batasan masalah yang 

membatasi ruang lingkup penelitian, sebagai berikut : 

1. Studi kasus dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Dit-

Rreskrimsus  Polda Bali. 

2. Tower crane yang diperhitungkan adalah POTAIN MC205B-2C 

dengan  kapasitas angkat 2,4 ton. 

3. Perhitungan berdasarkan pekerjaan struktur pada lantai basement 

hingga  lantai 4 yang meliputi kolom, balok, slab dan tangga. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian penulisan ini adalah : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam bidang konstruksi 

untuk lebih memperhatikan dalam perencanaan penempatan alat berat 

yang akan digunakan dalam pelaksanaan proyek, agar mendapatkan 

keuntungan yang lebih maksimal. 

2. Bagi dunia pendidikan bidang teknik untuk tambahan ilmu pengetahuan 

tentang manajemen alat berat, khususnya potensi yang terjadi akibat 

kesalahan dalam penempatan Tower crane. 

3. Dari hasil penelitian ini pembaca dapat mengetahui besar dari biaya 

penggunaan Tower crane. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data BAB IV tentang Anailis Optimalisasi 

Penggunaan Tower crane Pada Pembangunan Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali 

dari hasil perhitungan Titik Optimum Tower Crane, Produktivitas dan Total Biaya 

Operasional dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari perhitungan skenario 1 besar durasi pengangkatan adalah 23,92 

menit dan dari perhitungan skenario 2 dapat diketahui besar durasi 

pengangkatan adalah 24,68 menit dengan total pengangkatan yang sama 

yaitu 4 kali. Hal ini menjadi perbandingan besarnya durasi waktu yang 

didapatkan dimana durasi waktu untuk skenario 1 lebih kecil dari durasi 

skenario 2. Sehingga dalam penempatan posisi tower crane pada proyek 

pembangunan Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali bahwa titik optimal Tower 

crane tergantung pada kondisi titik supply dan titik demand Tower crane 

yang penempatan serta radius pengangkatan diperkecil. 

2. Dari perhitungan produktivitas dapat diketahui besar produktivitas 

Tower crane bekerja selama 23 hari adalah 267982,3 Ton dengan total 

produktivitas rata-rata sebesar 8353,43 kg/jam. Hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan tower crane pada pekerjaan struktur pembangunan Gedung Dit-

Reskrimsus Polda Bali sudah produktif. 

3. Dari hasil perhitungan biaya operasional tower crane dapat diketahui 

bahwa besarnya biaya oprasional tower crane yang harus dikeluarkan adalah 

Rp 215.334.121/bln, sehingga semakin besar produktivitas dan kapasitas 

angkat dari tower crane maka biaya operasional akan semakin mahal. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

berikut beberapa saran bagi dunia konstruksi dan juga bagi penelitian yang 

selanjutnya mengenai pelaksanaan pekerjaan kolom yang dikerjakan oleh tower 

crane pada pelaksanaan pekerjaan tersebut. Untuk saran bagi pihak kontarktor 
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terutama agar lebih baik lagi dalam pemilihan alat berat tower crane agar tidak 

menimbulkan kerugian yang cukup besar dan saran untuk penelitian selanjut nya 

adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang sebaiknya diperbaiki 

untuk penelitian kedepannya agar lebih baik. Saran untuk penelitian 

selanjutnya yang memiliki tema sama dengan penelitian ini hendaknya 

peneliti sebaiknya dari awal memastikan jadwal pekerjaan di lapangan 

dengan pihak manajemen proyek agar dapat mengetahui rencana pekerjaan 

ke depannya.  

2. Dalam merencanakan permodelan perletakan tower crane pada perencanaan 

pembangungan gedung lain nya agar mendapatkan posisi tower crane yang 

baik sehingga produktivitas yang efektif dan biaya yang dikeluarkan bisa 

diminimalisir pada pelaksanaan pekerjaan proyek nantinya. 

3. Untuk pekerjaan pengangkatan dengan radius jib diatas 50 m diusahan tidak 

menggunakan beban maksimal dari tower crane hal ini bertujuan untuk 

mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti over kapasitas angkat yang 

menyebabkan jatuhnya material yang di angkat dan ambruknya tower crane 

yang membahayakan lingkungan sekitar proyek.  
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